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Latar Belakang: Anak pra sekolah sangat banyak didapatkan permasalahan kesehatan meliputi 

kesehatan umum, gangguan perkembangan, gangguan belajar dan gangguan perilaku. Kelainan 

yang sering terjadi didalam mulut adalah kerusakan jaringan keras dari gigi yang sering disebut 

karies gigi. Pendidikan kesehatan kepada anak biasanya dilakukan lewat berbagai upaya 

preventif dan promotive dengan memberikan (Dental Health Education). Keluarga 

mempengaruhi sikap dan kepercayaan anggotanya. Tujuan: Untuk mengetahui peningkatan 

pengetahuan ibu menggunakan modul elektronik. Metode: Penelitian yang digunakan adalah 

Quasi- Eksperimental dengan pendekatan rancangan kuantitatif yaitu pre and post test kontrol 

group design. Sampel penelitian ini adalah orang tua dibagi menjadi 2 kelompok, yaitu 

kelompok intervensi dan kelompok kontrol dengan jumlah 60 orang. Analisis menggunakan uji 

Independent T-Test. Hasil: Analisis dengan menggunakan uji Independent T-Test diperoleh ρ-

value = 0,023 (ρ < 0,05), artinya ada perbedaan yang bermakna antara kelompok intervensi dan 

kelompok kontrol. Kesimpulan: Penggunaan  modul  berdampak signifikan terhadap metode 

pembelajaran dengan pembahsan modul yang memungkinkan juga memberikan pengaruh 

terhadap peningkatan nilai ketrampilan ibu pada anak paud. 
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Abstract 

Background: Pre-school children often have health problems including general health, 

developmental disorders, learning disorders and behavioral disorders. An abnormality that often 

occurs in the mouth is damage to the hard tissue of the teeth which is often called dental caries. 

Health education for children is usually carried out through various preventive and promotive 

efforts by providing (Dental Health Education). The family influences the attitudes and beliefs 

of its members. Objective: To determine the increase in mothers knowledge using electronic 

modules. Method: The research used was Quasi-Experimental with a quantitative design 

approach, namely pre and post test control group design. The sample for this study was parents 

divided into 2 groups, namely the intervention group and the control group with a total of 60 

people. Analysis uses the Independent T-Test. Results: The results of the analysis using the 

Independent T-Test obtained ρ-value = 0.023 (ρ < 0.05), meaning that there was a significant 

difference between the intervention group and the control group. Conclusion: The use of 

modules has a significant impact on learning methods with possible discussion of modules also 

having an influence on increasing skill scores mothers in preschool children. 
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Pendahuluan  

Kerusakan  gigi  mempengaruhi  lebih  dari 

70% anak sekolah di seluruh dunia. Kerusakan gigi 

pada anak-anak dapat menyebabkan rasa sakit, 

sehingga  mempengaruhi nafsu  makan dan  asupan 

nutrisi,  yang  pada  akhirnya  mempengaruhi  status 

gizi anak dan berdampak negatif pada kualitas hidup 

anak-anak. (World Health Organization, 2013) 

Anak pra sekolah yaitu anak yang berusia 

antara 4-6 tahun dengan pertumbuhan dan 

perkembangannya, anak lebih aktif, kreatif dan 

imajinatif. Pada periode ini sangat banyak didapatkan 

permasalahan kesehatan meliputi kesehatan umum, 

gangguan perkembangan, gangguan belajar dan 

gangguan perilaku. Kelainan yang sering terjadi 

didalam mulut adalah kerusakan jaringan keras dari 

gigi yang sering disebut karies gigi (Nurhawati. 

hartini, s., 2017), (Sujlana A, 2015). 

Pendidikan kesehatan kepada masyarakat 

termasuk anak-anak biasanya dilakukan lewat 

berbagai upaya preventif dan promotif. Salah satunya 

yaitu dengan memberikan (Dental Health Education) 

sebagai bentuk pendidikan kesehatan kepada anak.  

Keluarga mempengaruhi sikap dan 

kepercayaan anggotanya. Kebiasaan ini sebagian 

besar diperoleh melalui pembelajaran dan 

observasional terutama orang tua dan keluarga 

terdekat. (Sugihartini, N., & Jayanta, 2017) Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pada anak-anak, 

pengaruh dari orang tua sangat kuat. Sikap dan 

perilaku orang tua terutama ibu dalam pemeliharaan 

gigi memberi pengaruh yang cukup signifikan 

terhadap sikap dan perilaku anak. (Eddy FNE, 2015) 

Penelitian tingkat pengetahuan ibu yang 

tinggi tentang perilaku kesehatan gigi dan mulut 

berhubungan dengan perilaku anak dalam menjaga 

kebersihan giginya. (Setyaningsih R, 2016) 

Pengetahuan orang tua yang kurang tentang kesehatan 

mulut berhubungan dengan perilaku kesehatan anak 

yang rendah dalam memelihara kebersihan gigi dan 

berdampak buruk pada kesehatan gigi anak.  

Modul elektronik merupakan media 

pembelajaran berbasis komputer. Komputer dapat 

mengakomodasi siswa yang lamban menerima 

pelajaran, karena dapat memberikan iklim yang lebih 

bersifat afektif dengan cara yang lebih individual, 

tidak pernah lupa, tidak pernah bosan, sangat sabar 

dalam menjalankan instruksi seperti yang diinginkan 

program yang digunakan. (Arsyad, 2013) 

(Istuningsih, W., Baedhowi, & Sangka, 2018)  

Media pembelajaran diadakan tujuannya agar 

informasi saat belajar mengajar dapat tersampaikan 

sehingga kualitas belajar dapat meningkat. Modul 

adalah media dalam memperoleh materi secara efektif 

karena siswa dapat belajar sesuai dengan kemampuan 

dan kecepatan yang dimiliki. (Arthur, R., Daryati, 

2017)(Linda, R., Herdini, S, I. S., & Putra, 2017) 

Salah satu media yang cocok digunakan saat 

dilaksanakannya pembelajaran jarak jauh adalah 

modul elektronik yaitu modul dengan bentuk fisik 

yang berbeda dengan modul cetak, komponen modul 

cetak diolah sedemikian rupa sehingga 

bertransformasi menjadi bentuk elektronik. (Hasanah, 

R. N., & Dewi, 2012)(Winatha, K. R., & Abubakar, 

2018) (Astalini, Darmaji, Kurniawan, W., Anwar, K., 

& Kurniawan, 2019) 

 

Metode 

Penelitian yang digunakan adalah Quasi- 

Eksperimental dengan pendekatan rancangan 

kuantitatif yaitu pre and post test kontrol group 

design. (Notoatmodjo, 2012) Penelitian dilaksanakan 

di TKN Pembina Kota Cirebon pada Juli - Agustus 

2023. Sampel penelitian ini adalah orang tua dibagi 

menjadi 2 kelompok, yaitu kelompok intervensi 

menggunakan modul elektronik dan kelompok 

kontrol menggunakan modul manual dengan jumlah 

60 orang. Penelitian menggunakan Teknik purposive 

sampling. Data dianalisis baik univariat maupun 

bivariat. Analisis bivarit menggunakan uji 

Independent T-Test untuk mengetahui pengaruh 

modul eletronik terhadap peningkatan pengetuan 

Kesehatan gigi pada orang tua pra sekolah (Riyanto, 

2019). Penelitian ini telah melakukan layak etik di 

Poltekkes Kemenkes Bandung dengan nomor 

48/KEPK/EC/VI/2023. 

Hasil 

Data yang diperoleh dilakukan analisis 

univariat pada jenis kelamin. Hasil analisis 

ditampilkan pada table 1. 

Tabel 1. Data Jenis Kelamin Sampel Penelitian 

Jenis 

Kelamin 

  

Intervensi Kontrol 

N % N % 

Laki-laki 11 36 10 33 

Perempuan 19 64 20 67 
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Tabel 1 didapatkan responden terbanyak 

berjenis kelamin perempuan yaitu sebesar 19 orang 

(64%) pada kelompok intervensi dan 20 orang (67%) 

pada kelompok kontrol. 

Uji normalitas dilakukan dengan 

menggunakan uji Kolmogorov-smirnov. Hasil uji 

normalitas di tampilkan pada table 2. 

 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 

 

Tabel 2 menunjukan bahwa uji normalitas 

data pada kelompok intervensi maupun kelompok 

kontrol didapatkan hasil data berdistribusi normal 

pada kelompok intervensi maupun kelompok 

kontrol dengan nilai ρ> 0,05.  

 

Analisis bivariat dilakukan dengan 

menggukan uji Parametrik yaitu uji Independent T-

Test, karena data berdistribusi normal. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Statistik Independent T-Test 

Intervensi Kontrol ρ-value 

Min Max Mean Min Max Mean  

22 30 28,30 12 21 15,87 0,023 

 

Tabel 3 menunjukkan bahwa didapatkan 

rata-rata skor pengetahuan kelompok intervensi 

adalah 28,30 dengan skor pengetahuan terendah 

22 dan skor tertinggi 30, dan rata-rata skor 

pengetahuan kelompok kontrol adalah 15,87 dengan 

skor pengetahuan terendah 12 dan skor tertinggi 21. 

Hasil analisis dengan menggunakan uji Independent 

T-Test diperoleh ρ-value = 0,023 (ρ < 0,05), artinya 

ada perbedaan yang bermakna antara kelompok 

intervensi dan kelompok kontrol. 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukan bahwa ada 

perbedaan yang bermakna antara kelompok 

intervensi dan kelompok kontrol. Penggunaan  

modul  berdampak signifikan terhadap metode 

pembelajaran dengan pembahsan modul yang 

memungkinkan juga memberikan pengaruh terhadap 

peningkatan nilai ketrampilan (Zaki, R., Werdati S., 

Dewi, 2009). 

Hasil penelitian terdahulu menunjukkan 

bahwa pengaruh dari orang tua sangat kuat. Sikap 

dan perilaku orang tua terutama ibu dalam 

pemeliharaan gigi memberi pengaruh yang cukup 

signifikan terhadap sikap dan perilaku anak (Eddy 

FNE, 2015). 

Penelitian tingkat pengetahuan ibu yang 

tinggi tentang perilaku kesehatan gigi dan mulut 

berhubungan dengan perilaku anak dalam menjaga 

kebersihan giginya. Pengetahuan orang tua yang 

kurang tentang kesehatan mulut berhubungan dengan 

perilaku kesehatan anak yang rendah dalam 

memelihara kebersihan gigi dan berdampak buruk 

pada kesehatan gigi anak (Setyaningsih R, 2016). 

Pengetahuan merupakan dasar terbentuknya 

suatu perilaku. Seseorang dikatakan kurang 

pengetahuan apabila dalam kondisi tidak mampu 

untuk menngenal dan menjelaskan serta menganalisa 

suatu keadaan. Jika tingkatan pengetahuan lebih 

tinggi, sikap dan perilaku untuk menjaga kesehatan 

gigi dan mulut juga tinggi. Begitu juga sebaliknya, 

jika pengetahuan kurang, sikap dan perilaku untuk 

menjaga kesehatan gigi dan mulut juga kurang 

(Mardelita, 2018). 

Modul elektronik merupakan media 

pembelajaran berbasis komputer. Komputer dapat 

mengakomodasi siswa yang lamban menerima 

pelajaran, karena dapat memberikan iklim yang lebih 

bersifat afektif dengan cara yang lebih individual, 

tidak pernah lupa, tidak pernah bosan, sangat sabar 

dalam menjalankan instruksi seperti yang diinginkan 

program yang digunakan.  

Media pembelajaran diadakan tujuannya 

agar informasi saat belajar mengajar dapat 

tersampaikan sehingga kualitas belajar dapat 

meningkat. Modul adalah media dalam memperoleh 

materi secara efektif karena siswa dapat belajar 

sesuai dengan kemampuan dan kecepatan yang 

dimiliki. Salah satu media yang cocok digunakan saat 

dilaksanakannya pembelajaran jarak jauh adalah 

modul elektronik yaitu modul dengan bentuk fisik 

yang berbeda dengan modul cetak, komponen modul 

cetak diolah sedemikian rupa sehingga 

bertransformasi menjadi bentuk elektronik 

(Rahdiyanta, 2016). 

Hasil penelitian menyatakan bahwa 

penggunaan modul elektronik menjadikan siswa 

tertarik dalam proses belajar, sebab dapat diakses 

kapanpun dan kondisi dimanapun didukung dengan 

alat yang memadai, dan tidak menyulitkan siswa. 

  Mean Std. Deviation ρ-value 

Intervensi 28,30 2,33 0,31 

Kontrol 15,87 2,81 0,17 
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Guru juga mudah untuk melaksanakan kegiatan 

pengajaran walaupun berbeda tempat dengan peserta 

didik  (Rahdiyanta, 2016). 

 

Kesimpulan dan Saran  

Dapat diambil kesimpulan bahwa, terdapat 

pengaruh modul eletronik kesehatan gigi dan mulut 

terhadap tingkat pengetahuan orangtua anak pra 

sekolah. Perlu dilakukan kegiatan penyuluhan secara 

berkala untuk terus meningkatkan pengetahuan ibu 

terutama dalam menjaga kesehatan gigi dan mulut.  
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